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RINGRASAN

Populast itik termasuk itik Manila, Angsa, dan Kalkun untuk dacrah Kotd
Jambi cukup banyak akan tetapi produktivitasnva masih rendah karena sistem
pemeliharaan  masih  bersifat ektensif.  Faktor-faktor penyebab rendahnya
produktivitas itik Manila antara lain genetik, kualitas dan kuantitas bahan
makanan, keterlambatan umur pertama kali bertelur, lamanya induk mengasuh
anak dan mortalitas

Penelitian 1 dilakukan bulan Juli 2001 — Agustus 2001 Teknik
pengambilan sampel secara sensus pada peternak itik manila vang berfokasi di
Kecamatan Jambi Selatan: 36 responden, Jambi Timur, 32 responden, Danau
Teluk: 28 responden dan Pelayangan: 19 responden. Tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui faktor-faktor vang dominan mempengaruhi produktivitas itk
Manila dengan sistem pemeliharaan ekstensif.

Variabel penelitian adalah bobot telur, suhu lingkungan, suhu tubuh,
konsumsi makanan, intake protein dan intake energl metabolis dan i disebut

juga peubah bebas yang mempengarubi produks: telur, Untuk mengetahw



keeratan hubungan pengalaman peternak, kelompok pemilikan dan frekuens)
peneluran dengan jumlah telur menetas dan hdak menetas digunakan uji kh
kuadrat Sedangkan untuk mengetahui  faktor-faktor vang mempengaruhi
produktivitas dilakukan dengan perhitungan metoda fungst Cobb Douglass,

Hasil perhitungan khi kuadrat ternvata ada keeratan hubungan antara
frekuensi peneluran dan kelompok pemilikan dengan jumlah telur menetas dengan
tidak menetas (P=0.05) kecuali pengalaman peternak. Pada usaha pemeliharaan
itik Manila secara ekstensif ternyata rataan produksi telur 39,12 + 12,50 butir dan
dava tetasnya 8549 %0 Analisa regresi ternyata faktor wvang dominan
mempengaruhi produksi telur adalah kepadatan  kandang dan intake profein.
Sedangkan faktor Jamnnya seperti bobot telur, konsumst ransum. suhu lingkungan,

suhu tubuh dan intake energi metabolis keei! hubungannya dengan produkst telur,

I+

Rataan masing-masing peubah antara lain Konsumsi ransum @ 286.6 150.9

gram/ekor/hari, suhu kandang 30,06 + 1,54 °C. suhu tubuh 38,96 + 0.96 "C, bobot

f
Fi

telur 61,58 = 0,74 grambutir dan inake energi metabolis 6789 = 4156

Kkal/Kg'ekor.



L PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang,

Kesenjangan konsumst protein hewani antara permintaan vang  lerus
meningkat denpan penambahan  jumlah  penduduk, kemajuan  pendidikan,
kurangnva informast dan kesadaran akan gizi Oleh karena itu ketersediaan
protein hewani sangat tergantung pada perkembangan produksi ternak. Dalam
rangka untuk mengatas ketersediaan mt maka pemenmtah telah berupava
membudidavakan dan mengintensifkan jems ancka ternak vang cukup potensial
untuk dikembanvkan diantranva nik Manila. karena itk inm cukup dikenal dan
mudah  di-pelihara masvarakat  Menurut pendapat  Stigandono  (1986)
pemeliharaan ik Manila lebith menguntungkan karena selamn penghasil elur, juga
daging. Ternak 1ni pada umur 10 bulan dapat mencapal berat badan 1.5 hingga
2.0 ke

Disamping 1t ik Mamla dapat hidup di dacrah persawahan, rawa-rawa |
dan mudah beradaptasi terhadap berbagai kondist lingkungan serta memiliki dava
tahan tinggi terhadap penyakit

Itik Manila sebenarnva sudah lama dikenal oleh masvarakat di dacrah kota
Jambi vanp tersebar dan kecamatan sampai ke pelosok pedesaan Ternak 1tk
fungsinya mengeramt telur avam atau telur bebek, vang dikenal scbagar mesin
penctas alami. Sistem pemeliharaan itk Manila masih merupakan usaha sambilan
vang bersifat tradisional, pagi hari dilepas untuk mencan makan dirawa-rawa atau
disekitar selokan dan malam han pulang ke kandang Sistem pemeliharaan i

akan menghasilkan produktivitas ik Manila masih rendah vang ditandai dengan



angka kematian anak yang linggi dan produksi telur induk per tahun rendah,
Faktor-faktor penvebab rendahnva produkuwvitas itik manila antara lain genetik,
kualitas dan kuantitas bahan makanan yang diberikan, bobot badan, umur induk,
keterlambatan induk pertama kali bertelur, lamanya induk mengasuh anak, suhu
lingkungan subu tubuh, kepadatan kandang dan mortalitas. Sebenarmya komoditas
ancka ternak vyang satu ini akan memberi peluang baik untuk menambah
pendapatan petani karena mempunyai potensi relatif besar untuk dikembangkan
terutama produksi telur dan daging. Komoditas imi membuka peluang pasar
karena Kota Jambi merupakan hntas sektoral untuk pemasaran hasil produksi ik
Mantla ke Batam dan Singapura

Berdasarkan hal tersebut di atas perlu dikap “Penampilan Dan

Produktivitas Itik Manila (Cairina Moschota) Di Kota Jambi™.

1.2, Perumusan Masalah
Dalam penelitian i dapat dirumuskan masalah bahwa faktor-faktor apa
vang dapat mempengaruhi produktivitas ftik Manila di kota Jambi sehingua

diharapkan hasilnya lebih baik.

1.3. Tujuan Penelitian.
Penelitian  ini bertwjuan  untuk  mengetahui  faktor-faktor  vang
mempengaruhi  produktivitas itk Manila di kota Jambi sehingga dapat

menmngkatkan usaha lebih baik lagi



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dikemukakan diatas maka dapat

ditank beberapa kesimpulan sehagai berikut
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Faktor-faktor yang berhubungan dengan produktivitas telur pada pemeliharaan
ik Manila di kota Jambi yaitu suhu kandang, suhu rektal, kepadatan luas
kandang dan intake protein ransum.

Rataan produksi telur itk Manila adalah. 39,12 = 12,50 butir'ekor/hari

Rataan suhu kandang adalah 300670 = 15471 °C dan rataan suhu rektal
adalah 38,9260 = 06564 °C

Rataan kepadatan luas kandang 0,9622 + 10352 m*/ekor

Rataan Intake protein ransum adalah 33, 6 = 18,4 gram/ekor hari

L Saran

Saran vang periu diperhatikan untuk peternak itik manila antara lain -
Untuk meningkatkan produktivitas ik manila perlu diperhatikan aspek teknis
dalam hal mengelola terutama mengatur kepadatan kandang.

Untuk mengatasi tingginya suhu kandang dan subu tubuh perlu diusahakan
pohon pelindung, pengadaan ventilas: dan pengaturan jarak antar kandang.
Untuk meningkatkan intake protein maka perlu memperbanyak jenis dan
Jumlah ransum tambahan

Pentingnya manajemen perkarangan.
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